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Kejadian dilapangan khususnya pada komunikasi Interpersonal siswa perlu untuk mendapatkan perhatian khusus. Akan tetapi pada realitanya banyak sekali siswa yang memiliki masalah dengan komunikasi interpersonal tersebut, hal ini dapat ditemukan di lingkungan sekolah mereka, sedangkan guru BK di sekolah tersebut kurang memperhatikan masalah yang dialami oleh siswa berkaitan dengan komunikasi interpersonalnya. Salah satunya yakni siswa kelas VIII di SMPI Al-Ghazali yang memiliki komunikasi interpersonal  yang rendah. Maka dari itu diperlukan layanan bimbingan dan konseling dari peneliti dibantu oleh guru BK. Layanan ini berupa layanan konseling kelompok dengan tehnik Assertive Training. Dengan tehnik ini siswa di latih untuk bisa mengungkapkan sesuai keinginannya dan mampu berkata tidak. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dua permasalahan yang menjadi kajian pokok dalam penelitian ini yakni: Pertama Bagaimana komunikasi interpersonal siswa kelas VIII di SMPI Al-Ghazali Tebul Timur Pegantenan Pamekasan, Kedua Bagaimana pelaksanaan konseling kelompok dengan tehnik Assertive Training untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII di SMPI Al-Ghazali Tebul Timur Pegantenan Pamekasan.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan dalam Bimbingan Konseling. Prosedur pengumpulan data yang di gunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang di gunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data di lakukan melalui perpanjang waktu, ketekunan pe
ngamatan, dan triangualasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, komunikasi interpersonal siswa  kelas VIII rendah dikarenakan terdapat beberapa siswa kurang sosialisasi bahkan dalam proses pembelajaran siswa masih sulit untuk mengungkapkan pendapatnya pada saat guru memberikan pertanyaan terhadap siswa. Hal ini terjadi karena beberapa faktor diantaranya siswa memiliki rasa malu, tidak percaya diri, selalu merasa tidak nyaman serta memiliki rasa takut terhadap temannya. Kedua pelasaknaan konseling kelompok dengan tehnik Assertive Training mampu meningkatkan komunikasi interpesonal siswa dengan hasil 4 siswa mengalami peningkatan dan 2 siswa yang masih belum mampu berkomunikasi interpersonal dengan baik. 

